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Abstract

Snakehead (Channa sp.) was one of the superior freshwater fish species native to
Indonesia that has been successfully domesticated. The increasing demand for
snakehead fish on the market has resulted in the addition of cultivated land and
water use. Aquaponics technology was a combination of fish farming and plants
that grow without soil media. The aim of this research was to determine the best
composition of probiotics that can be used in aquaponic technology to optimize
growth rate and feed conversion of snakehead fish (Channa sp.). This research used
an experimental method. The experimental design used was a completely
randomized design with four probiotic combination treatments and each treatment
was repeated three times. The results showed that awarding of different probiotic
compositions in the aguaponic system resulted in a spesific growth rate that was
not significantly (P>0.05) different between treatments. The highest value of
spesific growth rate were in the treatment of probiotic composition of Lactobacillus
casei and Saccharomyces cerevisiae with a value of 4.11%/ day. Awarding of
different probiotic compositions in the aquaponic system results in significantly
(P<0.05) different feed conversion ratio values. The best feed conversion ratio
values were in the treatment of probiotic composition of Lactobacillus casei and
Saccharomyces cerevisiae with a value of 1.78. The conclusion of this study was
the composition of probiotic Lactobacillus casei and Saccharomyces cerevisiae was
the best probiotic composition to increase the spesific growth rate and feed
conversion ratio of snakehead fish.

Keywords: Freshwater fish, Lactobacillus casei, Saccharomyces cerevisiae, Species
native
I. Pendahuluan
Ikan gabus (Channa sp.) merupakan salah satu spesies ikan air tawar asli
Indonesia yang telah berhasil didomestikasi. Ikan ini dapat hidup dalam berbagai
bentuk wadah budidaya sehingga mudah untuk dibudidayakan (Saputra dan
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Mahendra, 2019). lkan gabus banyak diminati di pasaran karena mempunyai
keunggulan dibandingkan dengan ikan lain yaitu ikan gabus memiliki daging yang
tebal dan cita rasa khas. Ikan ini merupakan jenis ikan konsumsi yang memiliki
prospek menjanjikan dipasaran. Ikan gabus segar dihargai dengan harga Rp 30.000
ribu/kg hingga Rp 60.000 ribu/kg untuk ukuran konsumsi (BPBATM, 2014).
Tingginya harga penjualan ikan gabus di pasaran mengakibatkan para pembudidaya
melakukan berbagai cara agar laju pertumbuhan dan konversi pakan hasil budidaya
ikan gabus meningkat. Salah satu untuk meningkatkan laju pertumbuhan dan
konversi pakan hasil budidaya ikan gabus adalah dengan memberikan pakan yang
berkualitas.

Pakan merupakan faktor penentu pertumbuhan dan pengeluaran terbesar dalam
total biaya produksi budidaya (60-70 %) (Pangaribuan et al., 2009). Tingginya
harga pakan dan kualitas nutrisi yang rendah merupakan hambatan dalam usaha
budidaya, oleh karena itu dibutuhkan bahan tambahan yang dapat meningkatkan
laju pertumbuhan harian dan rasio konversi pakan sehingga dapat mengurangi biaya
produksi pakan, salah satunya dengan memberikan probiotik.

Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang memberi manfaat kesehatan pada
inang ketika diberikan dalam jumlah yang memadai, selain itu probiotik juga dapat
menjaga kualitas air hasil budidaya (Mansyur dan Tangko, 2008). Beberapa
penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa aplikasi probiotik mempunyai peranan
dalam perbaikan kualitas air, peningkatan biosekuriti, peningkatan produktivitas,
peningkatan efisiensi pakan serta penurunan biaya produksi melalui penurunan
biaya pakan (Avnimelech and Kochba, 2009; Kuhn et al., 2009; Lu et al., 2019).
Selama ini banyak penelitian yang menyebutkan penggunaan probiotik untuk
budidaya ikan (Arief et al., 2014; Anwar et al., 2016; Anis dan Hariani, 2019),
namun belum ada penelitian yang menyebutkan probiotik terbaik yang dapat
digunakan pada teknologi akuaponik. Teknologi akuaponik adalah kombinasi dari
akuakultur (budidaya ikan) dan hidroponik (tanaman yang tumbuh tanpa tanah).
Sistem ini adalah sebuah sistem daur ulang air tawar tertutup antara ikan dan
tanaman. Limbah yang dihasilkan oleh ikan menjadi nutrisi bagi tanaman setelah
proses nitrifikasi (Nicolae et al., 2015). Berdasarkan penjelasan di atas, perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui komposisi probiotik terbaik yang dapat
digunakan pada teknologi akuaponik untuk optimasi laju pertumbuhan dan konversi
pakan ikan gabus (Channa sp.).

1. Metode Penelitian
Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober hingga 31 Desember 2019
di Hatchery Mini Seunebok Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan Universitas
Teuku Umar. Analisis laboratorium dilaksanakan di Laboratorium Terpadu
Universitas Teuku Umar dan Laboratorium Balai Perikanan Budidaya Air Payau
Ujung Batee.
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Alat dan bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: wadah akuarium
tempat pemeliharaan ikan, pompa air, selang, pipa PVC 2,5 inci, jaring, timbangan
digital, gelas ukur, pH meter, termometer, DO meter, dan penggaris. Bahan-bahan
yang digunakan meliputi: benih ikan gabus, rockwool, tanaman kangkung, dan
probiotik.

Probiotik yang digunakan pada penelitian ini merupakan komposisi probiotik
komersial terbaik dari penelitian-penelitian sebelumnya yang telah diuji pada ikan
namun belum diuji pada teknologi akuaponik. Komposisi-komposisi probiotik-
probiotik tersebut antara: menurut Arief (2014) Lactobacillus sp., Acetobacter,
Rhodobacter, yeast; menurut Zega et al., (2018), Bacillus sp., Nitrobacter sp., dan
Nitrosomonas sp.; menurut Anis dan Hariani (2019), Lactobacillus casei dan
Saccharomyces cerevisiae. Pemilihan tanaman kangkung dikarenakan hasil
penelitian sebelumnya menyebutkan kangkung merupakan tanaman yang paling
baik untuk digunakan pada teknologi akuaponik (Damanik et al., 2018; Nazlia dan
Zulfiadi, 2018).

Rancangan percobaan

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental. Rancangan percobaan
yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan
masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali (Tabel 1).

Tabel 1. Rancangan perlakuan komposisi-komposisi probiotik
N Kode Keterangan

P01 Perlakuan tanpa pemberian komposisi probiotik/kontrol ulangan 1
P02 Perlakuan tanpa pemberian komposisi probiotik/kontrol ulangan 2
P03 Perlakuan tanpa pemberian komposisi probiotik/kontrol ulangan 3
P11 Komposisi probiotik Bacillus sp., Nitrobacter sp., dan
Nitrosomonas sp. ulangan 1
5 P12 Komposisi probiotik Bacillus sp., Nitrobacter sp., dan
Nitrosomonas sp. ulangan 2
6 P13 Komposisi probiotik Bacillus sp., Nitrobacter sp., dan
Nitrosomonas sp. ulangan 3
7 P21 Komposisi probiotik Lactobacillus casei dan Saccharomyces
cerevisiae ulangan 1
8 P22 Komposisi probiotik Lactobacillus casei dan Saccharomyces
cerevisiae ulangan 2
9 P23 Komposisi probiotik Lactobacillus casei dan Saccharomyces
cerevisiae ulangan 3
10 P31 Komposisi probiotik Lactobacillus sp., Acetobacter, Rhodobacter
sp., yeast ulangan 1

A W N O
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11 P32 Komposisi probiotik Lactobacillus sp., Acetobacter, Rhodobacter
sp., yeast ulangan 2

12 P33 Komposisi probiotik Lactobacillus sp., Acetobacter, Rhodobacter
sp., yeast ulangan 3

Persiapan wadah pemeliharaan

Wadah yang digunakan berupa akuarium dengan ukuran 50x30x30 cm?®
sebanyak 12 unit yang dibersihkan dengan sabun kemudian didesinfeksi dengan
kalium permanganat (PK) dengan dosis 15 mg/L selama tiga hari. Setelah itu
akuarium dibilas dan dibiarkan kering. Setelah proses desinfeksi selesai,
selanjutnya akuarium diisi dengan air sebanyak 40 L. Benih ikan gabus yang
digunakan berukuran 4-5 cm. Sebelum ditebar pada media pemeliharaan benih
gabus diaklimatisasi terlebih dahulu agar suhu air media selama pengangkutan
benih dengan air media pada wadah pemeliharaan sama. Benih ikan gabus
kemudian dimasukkan ke dalam bak pemeliharaan dengan padat tebar 10 ekor ikan
gabus.

Persiapan instalasi teknologi akuaponik sistem sumbu dan penyemaian
kangkung

Persiapan instalasi dimulai dari merancang teknologi akuaponik dengan sistem
wick/sumbu yang terdiri bahan dan alat yang dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah
ini. Tanaman kangkung harus disemai terlebih dahulu pada media rockwool, setelah
tumbuh baru dipindahkan ke dalam netpot. Waktu persemaian kurang lebih 12-14
hari. Jumlah tanaman kangkung yang digunakan adalah 9 batang/akuarium.

Akuaponik Sistem Sumbu

Keterangan:
. Impraboard 6.
. Netpot T:
. Akuarium 8. Selang aerator
9.
1

Tanaman
Rockwool

Ikan
. Aerator

Kain flanel
0. Gelembung udara
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Gambar 1. Modifikasi sketsa instalasi teknologi akuaponik sistem wick/sumbu

Pemeliharaan benih ikan gabus dan pemberian komposisi probiotik ke dalam
wadah budidaya

Pemeliharaan ikan gabus dilakukan dengan pemberian pakan alami berupa
cacing sutra dengan kandungan protein 57% yang diberikan dua kali sehari pada
pukul 08.00 WIB dan 16.00 WIB. Pakan yang diberikan sejumlah 10% dari berat
tubuh ikan. Satu minggu sebelum pemeliharaan ikan gabus dilakukan penambah
komposisi-komposisi probiotik dalam media budidaya sebanyak 0,25 ml probiotik
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/L air. Pemberian komposisi-komposisi probiotik selanjutnya dilakukan setiap satu
minggu sekali dalam media pemeliharaan.

Parameter uji

Parameter yang diuji selama penelitian meliputi laju pertumbuhan harian
(LPH) dan rasio konversi pakan (RKP). Laju pertumbuhan harian adalah perubahan
ikan dalam berat, ukuran, maupun volume seiring dengan perubahan waktu ketika
ikan dibudidayakan di dalam wadah budidaya. Rasio konversi pakan adalah suatu
ukuran yang menyatakan ratio jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan
1 kg ikan yang dibudidayakan dalam wadah budidaya. Bobot ikan untuk laju
pertumbuhan harian dan rasio konversi pakan diukur menggunakan timbangan
digital dengan ketelitian berat 0,01 gram. Parameter kualitas air yang diukur
meliputi suhu dan pH. Pengukuran parameter ini dilakukan secara in situ.
Pengukuran parameter suhu menggunakan termometer dan pengukuran parameter
pH menggunakan pH meter. Parameter kualitas air ini diukur satu minggu sekali
pada saat pagi, siang dan sore hari.

Laju pertumbuhan harian (LPH) ikan diamati dari awal hingga akhir penelitian.
Laju pertumbuhan harian dihitung dengan rumus (Bai et al., 2010):

LPH (%/hari) = 7222 x 100

Dimana:
LPH : laju pertumbuhan harian (%/hari),
Bt :bobot rata—rata ikan pada akhir penelitian (gram),
Bo :bobot rata—rata ikan pada awal penelitian (gram),
t : periode pemeliharaan (hari)
Rasio konversi pakan (RKP) dihitung dengan menggunakan rumus (Zonneveld
etal., 1991):

RKP=—F

Bt+Bm—Bo
Dimana :
RKP : rasio konversi pakan,
F . jumlah pakan (gram),

Bt :biomassa ikan pada saat akhir perlakuan (gram),
Bm : biomassa ikan yang mati saat perlakuan (gram),
Bo :biomassa ikan pada saat awal perlakuan (gram)

Analisis data

Data yang diperoleh ditabulasi dengan program MS. Office Excel 2010 dan
diuji secara statistik satu arah (one way ANOVA) menggunakan program SPSS
16.0 pada selang kepercayaan 95%. Perlakuan yang berbeda nyata akan diuji lanjut
dengan uji Duncan untuk mengetahui perlakuan terbaik. Parameter laju
pertumbuhan harian (LPH) dan rasio konversi pakan (RKP) disajikan dalam bentuk
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grafik sedangkan parameter kualitas air (suhu, pH, dan oksigen terlarut) disajikan
secara deskriptif.

I11. Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan pemberian komposisi probiotik yang berbeda pada teknologi
akuaponik untuk optimalisasi laju pertumbuhan dan konversi pakan ikan gabus
(Channa sp.) dapat dilihat pada grafik dan tabel dibawah ini. Gambar 2
menggambarkan tentang grafik laju pertumbuhan harian dan gambar 3
menggambarkan rasio konversi pakan sedangkan tabel 1 menggambarkan nilai
parameter kualitas air benih ikan gabus yang diberikan pakan dengan komposisi
probioti yang berbeda.

Laju pertumbuhan harian (LPH)

Hasil penelitian pemberian komposisi probiotik yang berbeda pada teknologi
akuaponik terhadap laju pertumbuhan harian (LPH) ikan gabus (Channa sp.)
disajikan pada Gambar 2. Laju pertumbuhan harian tertinggi terdapat pada
perlakukan P2 dan laju pertumbuhan terendah terdapat pada perlakuan PO.

Laju Pertumbuhan Harian Gabus (%)
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Gambar 2. Grafik laju pertumbuhan harian (%/hari) benih ikan gabus (Channa
sp.)

PO: Kontrol/perlakuan tanpa pemberian komposisi probiotik,
P1: Komposisi probiotik Bacillus sp., Nitrobacter sp., dan Nitrosomonas sp.,
P2: Komposisi probiotik Lactobacillus casei dan Saccharomyces cerevisiae,
P3: Komposisi probiotik Lactobacillus sp., Acetobacter, Rhodobacter sp., yeast.
Huruf abjad kecil yang sama pada masing-masing gambar grafik menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05).
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Rasio konversi pakan (RKP)
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Gambar 3. Grafik rasio konversi pakan (RKP) benih ikan gabus (Channa sp.)
PO: Kontrol/perlakuan tanpa pemberian komposisi probiotik,
P1: Komposisi probiotik Bacillus sp., Nitrobacter sp., dan Nitrosomonas sp.,
P2: Komposisi probiotik Lactobacillus casei dan Saccharomyces cerevisiae,
P3: Komposisi probiotik Lactobacillus sp., Acetobacter, Rhodobacter sp., yeast.
Huruf abjad kecil yang berbeda pada masing-masing gambar grafik menunjukkan
hasil yang berbeda nyata (P<0,05).

Hasil penelitian pemberian komposisi probiotik yang berbeda pada teknologi
akuaponik terhadap rasio konversi pakan (RKP) ikan gabus (Channa sp.) disajikan
pada Gambar 3. Rasio konversi pakan (RKP) terrendah terdapat pada perlakuan P2
dan tertinggi terdapat pada perlakukan PO.

Parameter kualitas air

Parameter kualitas air yang dilihat dalam penelitian ini ada 2 yaitu Suhu ('C)
dan pH. Nilai pengukuran parameter kualitas air selama penelitian dapat dilihat
pada Tabel 1.
Tabel 1. Nilai parameter kualitas air

Parameter Perlakuan
PO P1 P2 P3
Suhu (°C) 27-28 26-28 27-28 27-28
pH 6,5-7,5 6,5-7,5 6,0-7,4 6,3-7,5
Keterangan:

PO: Kontrol/perlakuan tanpa pemberian probiotik,

P1: Komposisi probiotik Bacillus sp., Nitrobacter sp., dan Nitrosomonas sp.,
P2: Komposisi probiotik Lactobacillus casei dan Saccharomyces cerevisiae,

P3: Komposisi probiotik Lactobacillus sp., Acetobacter, Rhodobacter sp., yeast.
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Pembahasan

Pemberian komposisi probiotik yang berbeda melalui media pemeliharaan
pada teknologi akuaponik untuk laju pertumbuhan harian (LPH) ikan gabus
(Channa sp.) menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05) antara
perlakuan (lihat Gambar 2). Namun perlakuan P2 dengan penambahan komposisi
probiotik Lactobacillus casei dan Saccharomyces cerevisiae didapatkan hasil
pertumbuhan tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Nilai LPH pada
perlakuan P2 mencapai 4,11 %/ hari. Hal ini diduga karena penambahan komposisi
probiotik Lactobacillus casei dan Saccharomyces cerevisiae ke dalam media
pemeliharaan membuat sinergisme komposisi probiotik bekerja dalam saluran
pencernaan dan meningkatkan daya cerna terhadap pakan sehingga memacu
pertumbuhan ikan gabus. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hernandez et al. (2010), penambahan bakteri Lactobacillus casei
pada ikan Poecilopsis gracilis menghasilkan kecenderungan nilai LPH sedikit lebih
tinggi dibandingkan kontrol. Penelitian sebelumnya yaitu penambahan bakteri
Lactobacillus melalui air dapat berpengaruh juga pada saluran pencernaan ikan.
Bakteri Lactobacillus berfungsi meningkatkan daya cerna ikan terhadap pakan
sehingga dapat memacu pertumbuhan ikan (Gatesoupe, 1999; Sugih, 2005; Zhou
dan Wang, 2014). Selain itu terdapatnya khamir Saccharomyces cerevisiae pada
komposisi probiotik juga meningkatkan pola makan dan kecernaan protein
sehingga meningkatkan pertumbuhan ikan gabus. Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya pada khamir Saccharomyces cerevisiae menunjukkan bahwa
penambahan khamir Saccharomyces cerevisiae dapat meningkatkan pola makan
dan kecernaan protein sehigga meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi makanan
(Wache et al., 2006; Boloki et al., 2011; Mohammadi et al., 2016). Rendahnya nilai
LPH pada perlakuan PO dibandingkan dengan perlakuan lainnya diduga karena
tidak ada penambahan komposisi probiotik ke perlakuan PO sehingga tidak
meningkatkan pola makan dan kecernaan ikan gabus. Ini didukung oleh hasil
penelitian Primashita et al. (2017), perlakuan tanpa penambahan probiotik (kontrol)
pada sistem akuaponik menghasilkan nilai LPH yg lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan penambahan probiotik.

Pemberian komposisi probiotik yang berbeda pada teknologi akuaponik
untuk rasio konversi pakan (RKP) ikan gabus (Channa sp.) menunjukkan hasil yang
berbeda-beda. Perlakuan P2 dengan penambahan komposisi probiotik P2 yaitu
Lactobacillus casei dan Saccharomyces cerevisiae menghasilkan nilai yang
berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan dengan kontrol (lihat Gambar 3). Nilai RKP
pada perlakuan P2 mencapai 1,78. Hal ini diduga karena pemberian perlakuan
komposisi probiotik P2 melalui media pemeliharaan berpengaruh terhadap saluran
pencernaan ikan gabus. Pemberian komposisi probiotik yaitu Lactobacillus casei
dan Saccharomyces cerevisiae ke dalam melalui media pemeliharaan membuat
komposisi probiotik masuk kedalam saluran pencernaan ikan sehingga dapat
menekan bakteri patogen yang ada dalam usus sehingga membantu proses
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penyerapan makanan lebih cepat. Pemberian probiotik pada ikan gabus membuat
pemanfaatkan pakan yang diberikan lebih optimal sehingga pakan tersebut terserap
dan diubah menjadi daging (Agustin et al., 2014). Hasil penelitian ini serupa dengan
hasil penelitian Sukoco et al. (2016), pemberian probiotik pada sistem akuaponik
menghasilkan nilai FCR yg lebih rendah dibandingkan dengan pemberian tanpa
probiotik/ kontrol. Selain itu penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa probiotik
(Lactobacillus sp.) yang diisolasi dari usus ikan mas dapat mengurangi RKP
(Manoppo et al., 2019). Manoppo et al. (2019), juga menjelaskan bahwa probiotik
(Lactobacillus sp.) yang diisolasi di organ usus ikan lele dan diberikan kepada ikan
mas dapat mengurangi RKP. Probiotik yang diisolasi dari saluran pencernaan
kerapu tikus juga dapat mengurangi nilai konversi pakan, meningkatkan
pertumbuhan, retensi protein dan lemak (Marlida et al 2014). Rendahnya nilai RKP
pada perlakuan PO dibandingkan dengan perlakuan lainnya diduga karena tidak ada
penambahan probiotik ke dalam perlakuan PO sehingga tidak menekan bakteri
patogen yang ada dalam usus ikan gabus dan hal ini menyebabkan proses
penyerapan makanan tidak berlangsung lebih cepat. Hal ini didukung oleh
penelitian Midhun et al. (2019); Mulyasari et al. (2016); Ling et al. (2018);
Rahmawan et al. (2014); Hemaiswarya el al. (2013), penggunaan probiotik dalam
akuakultur dapat meningkatkan pertumbuhan, kecernaan dan efisiensi pakan, nafsu
makan, sistem kekebalan ikan, toleransi terhadap stres dan ketahanan terhadap
patogen. Probiotik masuk ke dalam usus ikan kemudian membantu proses
pencernaan sehingga pakan akan lebih efisien dimanfaatkan oleh ikan karena nutrisi
pakan akan mudah terserap oleh tubuh ikan (Setiawati et al. 2013).

Nilai parameter kualitas air selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. Nilai
parameter kualitas air sangat menentukan keberhasilan penelitian pemberian
komposisi probiotik yang berbeda pada teknologi akuaponik ini. Nilai parameter
kualitas air selama penelitian secara umum masih layak untuk mendukung laju
pertumbuhan dan konversi pakan benih ikan gabus (Channa sp.). Parameter yang
diukur selama penelitian adalah parameter suhu dan pH. Suhu merupakan
parameter penting dalam kegiatan budidaya ikan karena mempengaruhi laju
metabolisme ikan, proses biologis ikan, proses kimiawi, dan mempengaruhi
parameter kualitas air lainnya. Parameter suhu pada penelitian ini masih
dikatagorikan layak yaitu 26-28 °C (Courtenay & Williams, 2004). Nilai pH air
selama penelitian masih dalam pada kisaran yang layak untuk ikan gabus yaitu 6,0-
6,5 (Jianguang et al. 1997). Penurunan nilai pH disebabkan peningkatan konsentrasi
CO2 pada media pemeliharaan selama penelitian. Senyawa CO> selama respirasi
akan bereaksi dengan air sehingga menghasilkan asam karbonat (H.CO3) yang
dapat menurunkan pH air (William & Robert, 1992).

IV. Kesimpulan dan Saran

Pemberian komposisi probiotik lactobacillus casei dan saccharomyces
cerevisiae melalui media pemeliharaan pada teknologi akuaponik berpengaruh
nyata (p<0,05) terhadap rasio konversi pakan ikan gabus (clarias sp.) bila
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dibandingkan dengan kontrol. pemberian probiotik melalui media pemeliharaan
pada teknologi akuaponik tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap laju
pertumbuhan harian ikan gabus (clarias sp.) bila dibandingkan dengan kontrol,
namun laju pertumbuhan harian tertinggi terdapat pada komposisi probiotik
lactobacillus casei dan saccharomyces cerevisiae.

Perlunya suatu penelitian lanjutan mengenai penggunaan probiotik pada sistem
akuaponik ikan gabus dan kangkung dengan skala produksi.
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